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Sirah Nabawiyah
Seri 48

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Ket egaran Ti ada Bandi ng

Suatu ketika, di tengah jalan, Rasulullah SAW ber papasan dengan Umayyah
bi n Khal af. Umayyah bi n Khal af adal ah seorang penuda ber perangai buruk.

I a suka bernmusuhan dan tidak punya rasa takut kepada siapa pun. Sekali
pun Umar bin Khatthab dan Hanezah bin Abdul Mithalib tel ah bergabung
dengan pasukan kaum Muslinin. Unmayyah nenganggap enteng-enteng saja. Dia
bahkan tel ah sesunbar akan menmbunuh Rasul ul | ah SAW dengan t angannya
sendiri.

A eh karena itu, ketika berpapasan dengan Rasul ul |l ah SAW Umayyah
| angsung nenggertak sanbil nenunjuk kuda yang dituntunnya, a€ofku beri
makan kuda ini, tidak |ain adal ah untuk menbunuhmnu! a€e

Rasul ul | ah SAW nenat ap Umayyah dengan taj am sanbi|l nenbal as cepat,
a€ddi dak, justru akul ah yang akan menbunuhnu dengan izin Al ah. a€

Kini Rasulullah SAWtidak segan | agi nenjawab setiap ej ekan dan ancaman
orang-orang Quraisy. Beliau semakin gencar dan tekun berdakwah tanpa
menper dul i kan resi konya | agi. Keberani an Rasul ull ah SAWi ni rmeruntuhkan
wi bawa musuh-nmusuh beliau yang sel ama ini sel al u nenbangga- banggakan
diri.

Masyar akat keci| perlahan mnul ai terpengaruh dengan keberani an Rasul ul | ah
SAWIi ni. Mereka nerasa, jika bergabung dengan kaum Muslim n, nereka

ti dak akan di ej ek dan disakiti senena-nena |agi. Kekukuhan hati
Rasul ul | ah SAW dal am nenghadapi bahaya mneranbah ke hati orang-orang yang
tertindas.

Suatu hari, seorang pria asing nenjerit, a€odahai orang-orang Qurai sy!
Adakah orang yang bersedi a nenol ong diri ku? Hakku di ranpas ol eh Ant bin
H syam (Abu Jahal)! Aku adal ah pendatang dan tel ah dil akukan

sewenang- wenang! a€e

Si apa orang Qurai sy yang berani nenantang keganasan Abu Jahal untuk
menol ong | aki-1aki malang ini?

Keber ani an Rasul ul | ah SAW
Memang tidak ada yang berani! Tidak seorang pun! Nanun, mereka
menyar ankan kepada | aki-1aki asing itu,

a€aotaril ah Muhammad dan minta tol ong kepadanya. a€e
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Wal au nenyar ankan begi tu, hanpir senua orang yakin, Rasulullah SAW akan
manpu nel akukannya. Sernua tahu bahwa Abu Jahal adal ah rmusuh Rasul ul | ah
SAWyang paling jahat dan beringas.

a€c\da apa, Saudara? Apa yang bi sa kubantu?a€e Deni ki an sapa Rasul ul | ah
SAW ket i ka orang asing itu datang.

a€aduan, aku adal ah orang asing di sini. Anr bin H syamtidak mau
menbayar unta yang di beli dariku! &€e

Rasul ul | ah SAW nengaj ak | el aki itu ke rumah Abu Jahal . Melihat nereka,
orang-orang tertawa gaduh. Mereka yaki n Bagi nda Muhammad SAWti dak akan
punya cukup keberani an untuk nenghadapi Abu Jahal. Bagi nda Muhanmad SAW
pasti akan nmengecewakan | aki-laki asing itu. Mereka bersiap-siap

nmel ont arkan ej ekan pal i ng nmenyaki t kan unt uk nerunt uhkan wi bawa
Rasul ul | ah SAW di hadapan para pengi kut nya.

Keti ka Rasul ull ah SAWdan orang asing itu tiba di rumah Abu Jahal, ia
sedang berada ditengah-tengah budak dan para penunggang kudanya.

Ti ba-tiba pintu di ketuk dengan keras. Waj ah Abu Jahal nenerah nenahan
mar ah,

a€aSi apa yang berani nenget uk pintuku sekeras itu? Tidak tahu dia kal au
aku sedang bersana bawahanku! Dengan rnudah, nereka bi sa kusuruh
mel umat kan orang itu! &€

Abu Jahal nmenbuka pintu dan terkejut nelihat Rasul ullah SAWdi depannya.
Saat itu wajah Rasulullah SAWtanpak sangat penuh percaya diri. Hati
bel i au sudah bul at untuk nenbel a orang yang teraniaya ini.

Abu Jahal tidak berkata sepatah kata pun. |la nasuk ke runmah dan kel uar
| agi untuk menbayar penbelian unta |aki-laki asing itu.

Orang asing itu sangat berterimkasi h kepada Rasul ull ah SAW |a segera
pergi dan bercerita kepada orang-orang di sekitar Kad€™ah. Mau tidak
mau, keberani an Rasul ull ah SAWi ni neni nbul kan rasa kagum di hati

mer eka. Mereka yang tadi sudah siap nengej ek pun nmenbubarkan diri dengan
perasaan bercanpur aduk, kesal, geram tetapi sekaligus hormat dan
kagum

Laki -1 aki dari Suku Ghifar

Kabar tentang ajaran |slam sudah mul ai nmenyebar ke sel uruh pel osok
Jazirah Arabia. Suatu hari, datanglah seorang | aki-Iaki berwajah ramah
dan bijaksana. Ali bin Abu Thalib nelihatnya, |alu nenegur,
a€aSepertinya Anda | aki-1 aki asing?a€e

a€oBet ul , namaku Abu Dzar dari suku Ghi far. a€e
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Sebel um dat ang sendiri, Abu Dzar nengutus seorang saudaranya untuk
mencari tahu tentang Rasul ul |l ah SAW Sesudah nelihat apa yang dil akukan
Rasul ul | ah SAW saudara Abu Dzar nel apor kan,

a€abem Allah, aku telah nelihat orang nenyuruh kepada kebai kan dan
mencegah dari keburukan. &€

Karena bel um puas dengan berita itu, Abu Dzar pun datang ke Mekah. Al
bin Abu Thali b nmengaj ak Abu Dzar bernal am di rumahnya. Esok harinya, Al
bertanya kepada Abu Dzar

a€adi ka Anda tidak berkeberatan bercerita, apa yang nendorong Anda
dat ang ke negeri ini ?8€e.

a€aKal au Anda berjanji untuk nerahasi akannya, aku akan
nmencerit akannya. a€e
Al'i mengangguk.

Kemudi an, Abu Dzar berkat a,

a€adi kanmpungku, kam nendengar tentang seseorang yang bernama Muhamrad
Orang nengat akan bahwa i a nenbawa aj aran baru. Aku ingi n nenenui nya
Namun, aku tahu penerintah Qurai sy akan neni ndak setiap orang asi ng yang
sengaj a nenenui nya. a€e

a€ad kuti saya, &€+ bisik Ali bin Abu Thalib, masuklah ke tenpat saya
masuk. Ji ka saya neli hat orang yang saya khawatirkan akan nmengganggu
kesel amat an Tuan, saya akan merapat ke tenbok dan Tuan sil ahkan berj al an
terus. a€-

Malamitu juga, Abu Dzar bertenu Rasul ul |l ah SAW

a€atat i ku sangat pedi h nmelihat orang-orang kaya yang congkak,

budak- budak yang sengsara, kaum perenpuan yang tertindas, kaum m skin
yang tidak manpu berbuat apa-apa. Apa yang |slam tawarkan untuk
nmengat asi senua ini ?4€- tanya Abu Dzar

Rasul ul | ah SAW nenj awab senua pertanyaan itu sanpai Abu Dzar nerasa
sangat puas. Saat itu juga, Abu Dzar nenyat akan kei manannya dengan
semangat nenggel or a.

Keti ka Abu Dzar berpam tan, Rasul ullah SAW ber pesan.

a€cahai Abu Dzar, kenbal il ah ke masyar akat mu. Kabar kanl ah kepada mner eka
ajaran |Islam dan rahasi akanl ah pertenuan kita ini dari penduduk Mekah
karena aku khawatir mnereka akan nmengganggu kesel amat annmu. a€e

Abu Dzar nmal ah pergi ke Kad€™bah dan berseru-seru nengaj ak orang masuk
I sl am
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Anj uran ber sabar kepada Abu Dzar
Suatu hari, Rasulullah SAW bertanya kepada Abu Dzar,

a€chai Abu Dzar, bagai mana pendapatmu ji ka menjunpai para penbesar
yang nmenganbi | barang upeti untuk nereka pribadi ?4€e

Jawab Abu Dzar,

a€abem yang tel ah nmengutus Anda dengan kebenaran, akan saya tebas
nmer eka dengan pedang saya! €

Sabda Rasul ul | ah SAW

a€adhukah kanu aku beri jalan yang |l ebih baik dari itu? Yaitu
bersabar| ah sanpai kanu nenenui ku. a€e
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